ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu bangsa yang memiliki beraneka ragam
cabang seni kebudayaan dan keindahan alam yang cukup banyak dan menarik.
Seiring berkembangnya dunia dan teknologi, membawa dampak hampir di seluruh
aspek yang ada. Seni fotografi merupakan salah satu cabang seni yang saat ini
sedang berkembang pesat. Perkembangan fotografi di Indonesia saat ini, sudah
mencapai pada tahap yang memuaskan.

Sekolah, sebuah bangunan untuk melakukan kegiatan belajar mengajar dapat
dijadikan sebagai salah satu fasilitas pendukung bagi perkembangan fotografi untuk
memfasilitasi kegiatan para seniman. Dengan pendekatan dari fotografi, maka
konsep yang diambil adalah cahaya, selain itu juga dengan cara memilih dan
mengaplikasikan beberapa moment fotografi ke dalam konsep desain. Untuk
menerapkan konsep tersebut, maka penggunaan dinding fisik diminimalkan.
Sehingga cahaya alami dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin. Selain itu
digunakan beberapa treatment baik pada dinding maupun ceiling agar cahaya yang
masuk menerangi ruangan tersebut menjadi berbeda dan menarik bagi peminat
fotografi. Selain itu juga perlu diperhatikan cara menyusun sarana dan prasarana
yang dibutuhkan sekolah fotografi.

Untuk merancang sekolah fotografi sebaiknya terlebih dahulu mencari,
memilih dan menentukan apa yang menjadi keunikan dari fotografi. Setelah
mendapatkan sisi menariknya dari fotografi, barulah konsep desain ditentukan dan

diterapkan.
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